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RANCANG BANGUN MESIN PERAJANG SINGKONG  

INDUSTRI RUMAHAN BERDAYA RENDAH 
 

Yafid Effendi, Agus Danang Setiawan 
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik,  

Universitas Muhammadiyah Tangerang 

Jl. Perintis Kemerdekaan I/33 Cikokol-Tangerang  
E-mail: yafid_effendi@yahoo.com, agusdanang93@gmail.com  

 

ABSTRAK 
 

Produksi ubikayu di Provinsi Lampung pada tahun 2015 mencapai 8,03 juta ton 

umbi basah, sebelum di jadikan keripik biasanya dilakukan proses perajangan. 

Di dalam melakukan proses perajangan, biasanya perajang membutuhkan waktu 
yang cukup lama yaitu antara 15-20 menit untuk 2 kg singkong. Berdasarkan 

masalah diatas maka penulis tertarik untuk merencanakan dan menciptakan alat 

Perajang Ubikayu berdaya rendah, Maksud dari penulis untuk menciptakan 
mesin perajang singkong ini, agar dapat mengatasi masalah-masalah perajangan 

singkong secara manual serta lebih efisien terhadap waktu pemotongan. Tujuan 

pembahasan ini penulis membuat mesin perajang ubikayu berdaya rendah untuk 

mempermudah proses perajangan dan mengetahui kapasitas efektif alat pengiris 
ubikayu. Membatasi perhitungan hanya pada perhitungan sistem transmisi 

pulley dan V-belt Slicer berfungsi untuk meningkatkan proses pemotongan 

dalam waktu yang relatif singkat, sehingga petani tidak lagi meras rugi dengan 
hasil panennya yang tidak dapat diolah semua pada waktunya dikarenakan hasil 

panennya banyak, mesin Perajang Ubikayu menggunakan piringan pisau 

Stainless Steel diameter 270mm dan tebal 5mm, Penulis mencoba dengan 3 
metode pemotongan dan mendapatkan hasil  kapasitas efektif alat sebesar 53 

Kg/Jam, ubikayu yang di potong di batasi diameternya tidak lebih dari 60mm. 

Hasil dari penelitian ini adalah Alat pengiris Ubikayu membutuhkan daya dari 

motor listrik sebesar 0,25 Hp. Sistem transmisi alat pengiris Ubikayu ini 
mengubah putaran motor listrik dari 1400 rpm menjadi 400 rpm, dengan 

komponen berupa 2 pulley, diameter 50,8 mm dan 177,8 mm dan dihubungkan 

oleh V-belt type A-30. Perawatan alat pengiris Ubikayu ini sangat mudah, baik 
perawatan secara rutin maupun periodik. 

 

Kata Kunci: Mesin, Daya, Sistem Transmisi Pulley, Slicer, Ubikayu. 
 

1.  PENDAHULUAN 

Provinsi Lampung merupakan salah sa-
tu provinsi penghasil komoditi utama ubi-

kayu. Produksi ubikayu di Provinsi Lam-

pung pada tahun 2015 mencapai 8,03 juta 

ton umbi basah. Produksi ini menyuplai 
sepertiga produksi ubikayu nasional dari 

total ubikayu nasional sebesar 21,79 juta ton 

umbi basah. Perkembangan produksi  ubi-
kayu  pada  tahun  2008  hingga  2011  me-

nunjukkan  tren  yang meningkat. Hal ini 

didukung oleh luas panen dan produktivitas 
ubikayu yaitu selama pada tahun tersebut 

yang masih tetap memberikan tren yang 

meningkat. Penurunan produksi ubikayu ter-

jadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 806,32 
ribu ton umbi basah dibandingkan dengan 

tahun 2011. Proses tersebut disebabkan ber-

kurangnya luas panen meskipun produktivi-

tas meningkat. Proses penurunan produksi  
ubikayu  masih  tetap  terjadi  hingga pada 

tahun  2014.   

Produksi Penanganannya sebelum dija-
dikan kripik singkong, singkong melewati 

beberapa proses, salah satunya adalah pe-

rajangan. Dalam melakukan perajangan, di 
industri kecil biasanya menggunakan cara 

masih manual, yaitu dengan menggunakan 

mailto:yafid_effendi@yahoo.com
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pisau untuk merajangnya. Di dalam melaku-
kan proses perajangan, biasanya perajang 

membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 

antara 15-20 menit untuk 2 kg singkong. 

Selain tidak efisien terhadap waktu, proses 
perajangan secara manual ini menghasilkan 

rajangan yang tidak sama ukuran ketebalan-

nya. Kekurangan yang lain dari proses 
manual yaitu akan menyebabkan kecelakaan 

kerja, yaitu teririsnya jari tangan perajang 

akibat kelalaian 

Berdasarkan masalah diatas maka pe-
nulis tertarik untuk merencanakan dan 

menciptakan alat “Rancang Bangun Mesin 

Perajang Singkong Industri Rumahan Ber-
daya Rendah”. Maksud dari penulis untuk 

menciptakan mesin perajang singkong ini, 

agar dapat mengatasi masalah-masalah pera-
jangan singkong secara manual,Berdaya 

rendah serta lebih efisien terhadap waktu 

dari pada proses pengirisan manual. 

 

2.  RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dari latar belakanag 

di atas adalah bagaimana merancang, mem-
buat dan menguji alat pengiris Ubikayu de-

ngan penggerak listrik yang berdaya kecil 

dan efektif. Adapun rumusan masalah ini 
meliputi : 

1. Berapa besar daya yang dibutuhkan un-

tuk alat pengiris ubikayu; 

2. Bagaimana prinsip kerja alat pengiris 
ubikayu; 

3. Berapa kapasitas efektif alat pengiris 

ubikayu; dan 
4. Bagaimana perawatan alat pengiris 

Ubikayu. 

 

3.   METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan meng-

gunakan metode sebagai berikut: 

1. Ubikayu dituang ke Hopper Input seca-
ra bertahap dan continued; 

2. Ubikayu dituang ke Hopper Input seca-

ra satu-persatu kemudian di tekan saat 
hendak habis; dan 

3. Ubikayu dituang ke Hopper Input se-

cara langsung dan dibantu menggu-

nakan pendorong. 
 

Prinsip kerja Mesin perajang Ubikayu 

ini dengan menggunakan motor berpisau 
dengan penggerak motor listrik. Ubikayu 

yang sudah dikupas kulitnya dimasukkan ke 

dalam Hopper Input kemuadian piringan 
yang punggungnya terdapat pisau, akan ber-

putar karena digerakkan oleh motor listrik. 

Ubikayu akan teriris oleh pisau pengiris dan 

Ubikayu yang telah teriris akan keluar 
melalui Chute Output pengeluaran. 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Material 

a.  Rangka Alat 
Rangka alat pada alat ini terbuat dari 

Pipa kotak 30x30. Fugsi dari rangka alat 

untuk menyangga bagian alat lain. Rangka 
alat memiliki dimensi panjang 504 mm, 

lebar 370 mm, dan tinggi 502 mm . 
 

 
Gambar 3.1 Rangka Alat. 
 

Rangka merupakan komponen yang 

berfungsi untuk menyangga semua kompo-

nen mesin Perajang singkong, rangka ini 
terbuat dari Pipa kotak 30mm kemudian Di 

las untuk Menyambungkannya. 
 

b.  Motor penggerak 

 
Gambar 3.2 Motor penggerak 
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Mesin perajang Ubikayu ini menggu-
nakan motor listrik sebagai tenaga peng-

gerak. Motor yang digunakan memiliki daya 

0,25 HP dengan kecepatan putaran 1400 

rpm. 
 

c.  Pulley 

Gambar 3.3 Pulley Ø177.8 

 

 
Gambar 3.4 Pulley Ø50.8 
 

Pada alat ini menggunakan pulley de-

ngan 2 inchi dan 7 inchi. Pulley berfugsi un-

tuk memutar pisau pengiris yang dihubung-
kan oleh sabuk V dengan motor. 

 

 
 

 

 

 
 

 

d.  Sabuk (V-belt) 

 
Gambar 3.5 Sabuk A-30. 
 

Pada alat ini Sabuk adalah komponen 

yang digunakan sebagai penghubung antara 

motor dengan poros yang di pasang pada ke 

dua pulley sebagai system transmisi. Sabuk 
yang di gunakan adalah Type sabuk A-30 

dengan keliling 762mm . 

 
e.  Pisau Pemotong 

 
Gambar 3.6 Mata pisau Potong 
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Gambar 3.7 Piringan Pisau 

 

Pisau pengiris material yang digunakan 
adalah Baja . Panjang pisau pengiris 50 mm 

lebar 90 mm dan tebal 2 mm. Piringan pisau 

terbuat dari bahan stainless steel 304 dengan 
diameter 270 mm dan tebal 5 mm. 

 

f.  Pillow Block bearing 

 
Gambar 3.8 Pillow Block Bearing. 
 

Pada alat ini menggunakan 2 Pillow 
Block Bearing digunakan untuk menopang 

poros yang berputar. Type Bearing yang di 

gunakan adalah UCP205 dengan diameter 
dalam 25mm 
 

g. Hopper Input 

 
Gambar 3.9 Hopper Input 

Hopper Input merupakan bagian yang 
berfungsi sebagai tempat dimasukkannya 

Singkong, dimana Singkong yang dima-

sukan kedalam Hopper Input akan jatuh dan 

terpotong oleh pisau, material yang digu-
nakan adalah  Stainless Steel, Karena Mate-

rial kontak langsung dengan singkong 

 
h. Chute Output 

 
Gambar 3.10 Chute Output. 
 

Merupakan komponen yang berfungsi 

sebagai tempat jatuhnya ubikayu setelah ter-

potong, material yang digunakan adalah 
stainless steel. 

 

i. Penutup Pusau 

 
Gambar 3.11 Penutup Pisau. 
 

Penutup pisau berfungsi sebagai penu-

tup pisau dan piringan pisau supaya pada 

saat proses pemotongan ubikayu, ubikayu 
yang terpotong tidak berceceran dan lang-

sung jatuh kebagian bawah. Material yang 

digunakan adalah Steel plate 1,2 dan Frame 
menggunkan material pipa kotak 30mm x 

30mm. 
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j. Poros 

 
Gambar 3.12 Poros. 
 

Poros adalah komponen yang diguna-

kan sebagai sumbu utama penggerak pisau 

yang dihubungkan oleh belt pada pulley 

motor dan pulley poros 
 

4.2  Kapasitas Efektif Mesin perajang 

Ubikayu 
1. Hasil dari Metode 1 Ubikayu dituang 

ke Hopper Input secara bertahap dan 

continued 
 

 
Tabel 3.1 Ubikayu dituang ke Hopper Input secara 
bertahap dan continued 

 

2. Hasil dari Metode 2 Ubikayu dituang 
ke Hopper Input secara satu-persatu 

kemudian di tekan saat hendak habis. 

 

 
Tabel 3.2 Ubikayu dituang ke Hopper Input secara 
satu-persatu kemudian di tekan saat hendak habis. 

 

3. Hasil dari Metode 3 Ubikayu dituang 

ke Hopper Input secara langsung dan 
dibantu menggunakan pendorong. 

 

 
 
Tabel 3.2 Ubikayu dituang ke Hopper Input secara 
satu-persatu kemudian di tekan saat hendak habis. 

  

Dari Percobaan yang dilakukan di per-

oleh kapasitas Efektif alat pengiris ubikayu  
dengan Metode 1 yaitu 36.44kg/jam,metode 

2 yaitu 32.62 Kg/jam dan metode 3 yaitu 

90,84 Kg/jam. dari hasil ini deperoleh 

kapasitas efektif alat sebesar 53.31 Kg/jam. 
 

4.3 Perhitungan Daya Motor 

Diameter piringan pisau        : 270 mm = 0,270 m 

Jari-jari piringan pisau ( r )    : 135 mm = 0,135 m 

Tebal piringan pisau        : 5 mm = 0.005 m 

Massa jenis Stainless steel 304(   : 7980 kg/m³ 

Putaran motor (n1)               : 1400 rpm 

Diameter pulley motor ( pd )   : 50,8 mm 

Diameter pulley piringan ( pD ) : 177,8 mm 

Jarak antar sumbu poros (C) : 190 mm = 0,19 m 

1. Analisis Perhitungan Pulley dan V-Belt 

a) Putaran piringan pisau (n2) = 

2

11

D

Dn 
=

8.177

8.501400
= 400.6 rpm 

b) Panjang sabuk (L)  

   2

4

1

2
2 pppp dD

C
DdCL 


 

   2
8,508,177

1904

1
8,1778,50

2

14,3
1902 


L

L = 380 + 358.9 + 20.8 

      = 759,7 mm  = 29,9" 
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 1 inchi = 25,4 mm 
 

2. Analisis Kebutuhan Daya 

a. piringan (V) = π r² x  

Tebal piringan pisau piringan (V) = 
3,14 x (0.135²)m x 0.005m = 0.000286 

m³ 

b. Massa (m)    = V  

Massa (m)    = 7980 kg/m³ x 0.000286 

m³ = 2.28 Kg 

c. Gaya pada pisau (F) 
F  = m . g 

F  = 2.28 kg x 10 m/s = 22.8 N 

d. Torsi yang bekerja pada pisau (T) 

T = F . r 
  = 22.8 N x 0.135m 

  = 3.1 N/m 

e. Daya yang dibutuhkan untuk mengge-
rakan pisau (P) 

60

)(2 2 Tn
P


  

60

1,340014,32 
P  

8,129P Watt  = 0,17 Hp 

1 Watt = 0.00134 Hp 

Oleh karena itu dipilih dengan meng-

gunakan tenaga motor listrik dengan daya 

sebesar 0,25 Hp. 
 

4.4  Perawatan Mesin Perajang Ubikayu  

Perawatan dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk memelihara 
dan menjaga setiap komponen-komponen 

Mesin perajang Ubikayu ini agar dapat tahan 

lama sehingga dapat mencapai hasil pro-
duksi yang maksimal. 

Tujuan utama sistem perawatan adalah 

sebagai berikut: 

1. Agar mesin perajang ubikayu dalam 
keadaan siap pakai secara optimal un-

tuk menjamin kelancaran proses ker-ja 

alat; 
2. Untuk memperpanjang usia daripada 

Mesin perajang Ubikayu; 

3. Untuk menjamin keselamatan operator 
dalam menggunakan alat pengiris 

Ubikayu; dan 

4. Untuk mengetahui kerusakan alat sedini 

mungkin sehingga dapat mencegah ke-
rusakan yang lebih fatal. 

 

Perawatan yang dilakukan terhadap 
Mesin perajang Ubikayu ini dapat dilakukan 

dengan beberapa cara sebagai berikut: 

1. Perawatan secara rutin dengan setiap 

hari atau setelah selesai menggunakan 
alat. Pada Mesin perajang Ubikayu ini 

kegiatan perawatan secara rutin yang 

dilakukan adalah : 
a) Membersihkan hopper input dan 

output setelah selesai pengirisan, 

membersihkan dengan cara melap-

kan dengan kain yang sudah dibasa-
hi menjaga agar tidak terjadi korosi. 

b) Pengecekan kondisi mata pisau se-

belum pemakaian, pemeriksaan de-
ngan cara membuka mata pisau dari 

rumah mata pisau,pastikan setelah 

pemakaian pisau harus di lap dan 
dikeringkan agar mencegah karat, 

apabila mata pisau sudah tumpul 

segera di asah. 

2. Perawatan secara periodik yang dila-
kukan dalam jangka waktu tertentu se-

bulan sekali. Mesin perajang Ubikayu 

ini kegiatan perawatan secara rutin 
yang dilakukan adalah : 

a) Pengecekan ketegangan sabuk dan 

mengecek secara visual kesejajaran 
posisi antar pulley. 

b) Pengecekan kesetimbangan poros 

terhadap bantalan bearing. 

c) Pelumasan pada bantalan bearing 
dengan menggunakan grease atau 

gemuk. 

 

5.  KESIMPULAN  

Alat pengiris Ubikayu membutuhkan 

daya dari motor listrik sebesar 0,17 Hp, ka-

rena di pasaran tidak tersedia motor dengan 
daya tersebut maka digunakan motor dengan 

daya 0,25 Hp. Sistem transmisi alat pengiris 

Ubikayu ini mengubah putaran motor listrik 
dari 1400 rpm menjadi 400 rpm, dengan 

komponen berupa 2 pulley, diameter 50,8 

mm dan 177,8 mm dan dihubungkan oleh V-
belt type A-30. 

Prinsip kerja alat pengiris Ubikayu ini 

sangatlah sederhana, menggunakan piringan 

berpisau dengan pengerak motor listrik yang 
akan berputar dan mengiris Ubikayu. 

Kapasitas efektif alat pengiris Ubikayu 

ini adalah 53 Kg/Jam, dengan tebal irisan 1-
2 mm. 
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Perawatan alat pengiris Ubikayu ini sa-
ngat mudah, baik perawatan secara rutin 

maupun periodik. 
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